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ABSTRAK

Capung merupakan serangga yang masuk dalam Ordo Odonata yang dibagi
menjadi dua Sub-Ordo, yaitu Anisoptera dan Zygoptera (Kalkman dan Orr 2013).
Habitat yang mempunyai daya dukung untuk kelangsungan hidup capung adalah
yang mempunyai wilayah perairan (Setiawan et al. 2019). Rawa Pening berpotensi
sebagai habitat bagi berbagai jenis capung. Tujuan penelitian untuk menganalisis
sumberdaya ekowisata capung, tingkat minat anak-anak dan remaja terhadap
pengamatan capung di Kawasan Rawa Pening. Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 28 November 2023-14 Januari 2024. Pengambilan data sumberdaya capung
dilakukan dengan metode transek jalur dengan panjang 100 m dan lebar 20 m yang
dilakukan pada pagi dan sore hari pukul 07.00-10.00 dan 14.00-16.00 WIB. Habitat
pada penelitian ini sebanyak 8 habitat dengan 417 plot. Sumberdaya ekowisata
capung di Kawasan Rawa Pening ditemukan sebanyak 2016 individu dengan 24
spesies dari 6 famili. Hasil pada seluruh habitat mendapatkan nilai indeks
keanekaragaman jenis (H’) sebesar 2,73 yang termasuk kategori sedang, nilai
indeks kemerataan jenis (E) sebesar 0,58 termasuk kategori sedang, kelimpahan
relatif (KR) sebesar 1,59 dan indeks dominansi (C) memperoleh nilai 0,16 yang
menunjukkan bahwa da spesies yang mendominasi. Luaran pada proyek akhir ini
berupa program ekowisata capung, buku panduan dan poster wisata.

Kata kunci: Capung, Ekowisata, Rawa Pening

ABSTRACT

Dragonflies are insects that belong to the Order Odonata which is divided
into two suborders, namely Anisoptera and Zygoptera (Kalkman and Orr 2013).
Habitats that have the supporting capacity for the survival of dragonflies are those
that have water areas (Setiawan et al. 2019). Rawa Pening has the potential to be
a habitat for various types of dragonflies. The aim of the research is to analyze
dragonfly ecotourism resources, the level of interest of children and teenagers in
observing dragonflies in the Rawa Pening area. The research was carried out on
28 November 2023-14 January 2024. Data collection on dragonfly resources was
carried out using the transect method with a length of 100 m and a width of 20 m
which was carried out in the morning and evening at 07.00-10.00 and 14.00-16.00
WIB. The habitats in this study were 8 habitats with 417 plots. Dragonfly
ecotourism resources in the Rawa Pening area were found in 2016 individuals with
24 species from 6 families. The results for all habitats obtained a species diversity
index (H') value of 2.73 which is included in the medium category, a species
evenness index value (E) of 0.58 which is included in the medium category, a
relative abundance (KR) of 1.59 and a dominance index ( C) obtained a value of
0.16 which indicates that da species dominates. The output of this final project is a
dragonfly ecotourism program, guide books and tourist promotion poster.
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RINGKASAN

HASYA HANIFA ARYANI. Perencanaan Ekowisata Capung di Kawasan Rawa
Pening dan Sekitarnya Provinsi Jawa Tengah (Dragonfly Ecotourism Planning in

the Rawa Pening Area and Surrounding Areas, Central Java Province). Dibimbing
oleh INSAN KURNIA dan MELEWANTO PATABANG.

Perencanaan Ekowisata Capung di Kawasan Rawa Pening dan Sekitarnya
dapat membantu untuk mengetahui dan memperlajari keanekaragaman jenis
capung pada berbagai tipe habitat di Kawasan Rawa Pening. Proyek akhir ini
dilandasi karena terdapat sekitar 750 jenis capung di Indonesia (Siregar 2016)
dengan 172 jenis di Pulau Jawa (Zaman et al. 2018). Habitat yang mempunyai daya
dukung untuk kelangsungan hidup capung adalah yang mempunyai wilayah
perairan (Setiawan et al. 2019). Kawasan Rawa Pening adalah danau alami yang
terletak di Kecamatan Ambarawa, Bawen, Tuntang, dan Banyubiru, Kabupaten
Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Rawa Pening memiliki keanekaagaman hayati
yang tinggi dengan berbagai jenis biota yang hidup didalamnya dan menjadikan
kawasan ini berpotensi sebagai habitat bagi berbagai jenis capung. Proyek akhir ini
bertujuan untuk menganalisis sumberdaya ekowisata capung di Kawasan Rawa
Pening, menganalisis tingkat minat mengenai pengamatan capung di Kawasan
Rawa Pening dan merancang hasil luaran yang berupa perencanaa program
ekowisata, buku panduan dan poster promosi terkait program ekowisata capung.

Penelitian dilakukan di Kecamatan Ambarawa, Bawen, Tuntang, Banyubiru
dan Jambu Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah. Waktu penelitian
dilaksanakan pada 28 November 2023-14 Januari 2024. Data kondisi habitat
capung yang meliputi letak koordinat dan ketinggian kawasan, sumber irigasi, pH
air, suhu air, kecepatan aliran arus, kecerahan air, suhu dan kelembaban udara,
kecepatan angin, keberadaan fauna dan vegetasi dominan dilakukan dengan metode
observasi secara langsung. Data capung meliputi jenis capung, ciri fisik capung,
lokasi ditemukan capung, waktu ditemukan capung, aktivitas capung dan jumlah
individu capung dilakukan dengan metode jalur transek dengan panjang 100 m dan
lebar 20 m yang dilakukan pada pagi dan sore hari pukul 07.00-10.00 dan 14.00-
16.00 WIB. Habitat pada penelitian ini sebanyak 8 habitat dengan 417 plot. Data
tingkat minat yang meliputi karakteristik, data preferensi wisata capung serta data
motivasi dilakukan dengan metode wawancara menggunakan kuesioner close
ended. Data sumberdaya capung yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus
indeks keanekaragaman menurut Shannon-Wiener (Krebs,1989), indeks
kemerataan jenis (Shannon-Wiener), nilai kelimpahan relative menurut
(Odum,1993) dan indeks dominansi menurut (Simpson,1949). Data tingkat minat
yang didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada 35 responden anak-anak dan 30
responden remaja dianalisis menggunakan rumus rerata.

Hasil identifikasi didapatkan Kawasan Rawa Pening memiliki 8 lokasi habitat
capung diantaranya sawah, sungai, danau, kolam pemancingan/empang,
perumahan, tanah lapang, kebun dan hutan. Kekayaan jenis capung yang ditemukan
di Kawasan Rawa Pening sebanyak 2016 individu, yang terdiri dari 24 spesies
dengan 13 spesies yang termasuk dalam Sub-Ordo Anisoptera dan 11 spesies
termasuk dalam Sub-Ordo Zygoptera. Sub-Ordo Anisoptera terdiri dari dua famili,



yaitu famili Libellulidae dan famili Gomphidae. Sub-Ordo Zygoptera terdiri dari
empat famili yaitu Coenagrionidae, Chlorocyphidac dan Euphaeidae. Habitat
dengan perjumpaan jenis capung paling banyak yaitu habitat sungai sebanyak 20
jenis capung, sedangkan perjumpaan habitat paling rendah yaitu habitat hutan dan
tanah lapang dengan jumlah 11 jenis capung. Jenis capung yang paling banyak
dijumpai yaitu capung Brachythemis contaminata dari famili Libelluidae dengan
jumlah individu sebanyak 525 jenis. Capung Brachythemis contaminata menjadi
capung dengan perjumpaan tertinggi yaitu dapat ditemukan pada tujuh habitat dari
delapan habitat di Kawasan Rawa Pening.

Keanekaragaman jenis capung di kawasan Rawa pening mendapatkan nilai
2,73. Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat keanekaragaman jenis capung di
kawasan Rawa pening memiliki tingkat keanekaragaman jenis sedang. Nilai
kelimpahan jenis capung di kawasan Rawa pening mendapatkan nilai 1,59 dengan
seluruh jumlah individu yang dijumpai sebanyak 2016 individu di seluruh habitat.
Nilai kemerataan jenis capung di kawasan Rawa pening mendapatkan nilai 0,58
yang berarti penyebaran capung di Kawasan Rawa pening memiliki indeks
kemerataan sedang dengan komunitas labil. Nilai indeks dominansi di Kawasan
Rawa pening diperoleh nilai sebesar 0,16, yang artinya termasuk dalam kategori
rendah.

Hasil data kuesioner responden mendapatkan 35 responden anak-anak dan 30
responden remaja. Karakteristik responden anak-anak didominasi oleh anak-anak
dengan jenis kelamin laki-laki, usia 10-13 tahun, kelas 6 SD dan domisili
Kecamatan Jambu. Karakteristik responden remaja didominasi oleh jenis kelamin
perempuan, usia 15-17 tahun, kelas SMP dan domisili Kecamatan Jambu. Hasil
tingkat minat responden anak-anak dan remaja secara keseluruhan mendapatkan
nilai >2 yang menunjukkan bahwa responden tertarik terhadap kegiatan
pengamatan capung dan wisata capung.

Luaran yang dihasilkan pada proyek akhir berupa program ekowisata yang
dibedakan menjadi 3 program. Program harian program berjudul “Kepung” yang
diperuntukan bagi anak-anak, program “KeKiRi” yang di diperuntukan bagi remaja
serta program bermalam “KERAWA” bagi remaja. Buku panduan yang berjudul
“Keanekaragaman Capung Rawa Pening” dan poster promosi wisata.

Kata kunci: Capung, Ekowisata, Rawa Pening
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